








Perancangan Dan Implementasi Sistem Informasi 

Geografis Kepariwisataan Kota Semarang 

Purwanto 

Abstract : Geographical Information System (GIS) is an effective information system because it 

has capability to processed database and display information simultaneously even as a spatial or 

non spatial information. Geographical Information system of semarang 's Tourism provide an 

information about tourism location and culinary.  

This research has a purpose to design and create a Geographical Information system of 

semarang's Tourism. Its using research methodology that identify problem, interview to collect 

data, analysis system needs, design a system and database, map digitations using Arc View 

software and design an interface. 

The result of this research is a data of system's specification modeled in a Context Diagram, 

Data flow Diagram to design a database, Input output and interfaces design. All designs are 

convert into application using an Avenue programming language and an ArcView. Map of 

semarang is digitized, then software is implemented 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Tehnologi Komputer dan Informasi dewasa ini mulai dapat dirasakan manfaatnya. Komputer 

berfungsi sebagai media penyampaian informasi dapat membantu masyarakat untuk dapat lebih memahami atau 

mengetahui informasi yang diinginkan. Data yang merepresentasikan "dunia nyata" dapat di simpan dan diproses 

sedemikian rupa sehingga dapat di sajikan dalam bentuk-bentuk yang sesuai dengan kebutuhan. 

Penyempurnaan tehnologi komputer mengalami banyak peningkatan, baik terhadap piranti-piranti perangkat keras 

(Hardware) dan perangkat lunak (Software), dimana daya kecepatan (performance) dan jumlah daya simpan data 

hingga kualitas basil yang sangat baik dan akurat tertulis satu arah maupun visual-dua arah (interaktif). 

Banyaknya pengguna komputer di berbagai bidang merupakan suatu perkembangan pesat bagi dunia teknologi 

informasi. Hal ini disebabkan banyaknya keuntungan dan manfaat yang diperoleh dari pengguna komputer. 

lnformasi menjadi salah satu kebutuhan pokok tambahan yang dibutuhkan bukan hanya oleh para pengambil 

keputusan tingkat atas saja, tetapi juga dibutuhkan oleh pengambil keputusan masyarakat umum, seperti para 

wisatawan domestik ataupun wisatawan mancanegara. 
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memanfaatkan peralatan sensor satelit resolusi tinggi yang terus dikembangkan. Tipe data spasial dan non spasial 

Sistem Informasi Geografis, yang berasal dari dan terkait dengan berbagai keadaan dan tujuan, berpengaruh pada 

tingkat akurasi dan metode/analisis yang dapat dilakukan dalam suatu penelitian menggunakan aplikasi Sistem 

Informasi Geografis. 

Karakteristik Data dan Informasi Sistem Informasi Geografis 

Berbeda dengan sistem informasi spasial non-geografi (CAD/CAM), Sistem Informasi Geografis menyajikan 

pandangan/persepsi terhadap dunia nyata yang telah disederhanakan. Realitas fisik yang mengandung berbagai 

jenis fakta dimodelkan dalam entiri-entiti. Entiti-entiti yang berelasi dengan obyek-obyek pada tampilan (peta) 

dikelompokkan dalam satuan-satuan beratribut sejenis pada tabel-tabel di basis data yang berelasi dengan lapisan­

lapisan (layers) pada tampilan spasial. Kumpulan layers ini membentuk basis data Sistem Informasi Geografis 

visual. 

Entiti spasial (entiti geografis) pada Sistem Informasi Geografis dapat direpresentasikan dalam model data raster 

dan model data vektor. Model data raster menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data spasial dengan 

menggunakan struktur matriks dari piksel-piksel yang membentuk grid. Setiap piksel (sel) memiliki atribut 

tersendiri, termasuk koordinatnya. Ketelitian pemodelan data raster ini tergantung pada resolusi atau ukuran 

piksel (cell grid) di permukaan bumi yang dapat direkam perangkat sensor alat pengindera. Citra satelit, citra 

radar dan model ketinggian digital (Digital Terrain Model) adalah contoh data raster. Model data vektor 

menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data spasial dengan menggunakan titik-titik, garisgaris / kurva, atau 

poligon beserta atribut-atributnya. Model data vektor bertumpu pada sistem koordinat kartesian dua dimensi (x,y). 

Garis/kurva merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang dihubungkan, dan luasan atau poligon merupakan 

representasi sekumpulan deretan titik-titik dengan titik awal dan titik akhir memiliki nilai koordinat yang sama. 

Representasi obyek dengan model vektor merupakan representasi yang maksimal dengan asumsi dimensi ruang/ 

koordinat bersifat kontinyu dan menggunakan koordinat presisi secara matematis. Model data vektor tidak 

kompatibel dengan data citra satelit dan memerlukan perangkat lunak dan perangkat keras yang lebih mahal, serta 

membutuhkan waktu yang relatif lama untuk operasi overlay secara simultan beberapa layer. 

PEMBAHASAN 

Diagram Konteks 

Dalam mendesain sistern baru rnenggunakan diagram konteks yang rnerupakan diagram paling atas dari sistem 

informasi geografis yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam dan ke luar entitas-entitas eksternal. Untuk 

menyediakan berbagai informasi akan dijelaskan tahapan-tahapan proses rnelalui penggambaran diagram konteks, 

yaitu: 
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Gambar 2. DFD GIS Kepariwisataan 

Pada gambar 2 tersebut diatas terdapat 2 proses, yaitu : 

1. Pendataan adalah proses pencatatan pariwisata dan peta kepariwisataan Kota Semarang.

2. Tampil GIS adalah proses untuk menampilkan kepariwisataan Kota Semarang secara grafts termasuk 

informasi lokasinya. Pada proses ini memanggil file peta dan pariwisata. Selanjutnya informasi ini dapat 

diakses oleh Pengguna (user) dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. 

Perancangan Basis Data 

Tujuan perancangan basisdata adalah agar database yang dihasilkan dapat kompak dan efisien dalam penggunaan 

ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah untuk memanipulasi data se1ta bebas dari redundansi. 

Struktur Basis Data  

Hasil dari tabel yang terbentuk, selanjutnya dibuat struktur tabelnya. Adapun tabel-tabel yang akan diuraikan 

strukturnya adalah 
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5. Tampilan Keterangan Obyek Wisata
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Gambar 7. Tampilan Keterangan Obyek Wisata  Kota Semarang 

6. Tampilan Makanan Khas Kota Semarang
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Gambar 8. Tampilan Lokasi Makanan Khas Kota Semarang 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pene!itian yang dilakukan dan diuraikan dalam hasil dan pembahasan maka Sistem lnfonnasi 

Geografis Kepariwisataan Kota Semarang adalah sebagai berikut : 

1. Memperoleh basis data yang terdiri dari Pariwisata, Kuliner, Kecamatan dan kelurahan.

2. Memperoleh rancangan pemetaan Kepariwisataan berbasis sistem informasi geografis di Kota

Semarang.

3. Memperoleh aplikasi pemetaan Kepariwisataan berbasis sistem informasi geografis di Kota Semarang.
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